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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital literacy dan self-efficacy terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII SMKN 14 Jakarta. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih tingginya tingkat 

pengangguran lulusan SMK serta adanya kesenjangan antara kompetensi siswa dan kebutuhan dunia kerja. 

Hasil pra-riset juga menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki keraguan dalam kesiapan kerja, 

terutama pada aspek penguasaan teknologi digital dan kepercayaan diri. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research. Populasi penelitian berjumlah 322 siswa dengan 

sampel 180 siswa yang ditentukan menggunakan teknik proportionate random sampling berdasarkan rumus 

Taro Yamane. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa digital literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja (t = 

5,21; sig. 0,000), demikian pula self-efficacy (t = 6,34; sig. 0,000). Secara simultan, kedua variabel berpengaruh 

signifikan dengan F hitung 72,18 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,56, yang berarti 56% kesiapan kerja 

dipengaruhi oleh kedua variabel tersebut. Dengan demikian, digital literacy dan self-efficacy berperan penting 

dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa. Oleh karena itu, sekolah perlu memperkuat pembelajaran berbasis 

digital dan pengembangan kepercayaan diri siswa melalui pembelajaran berbasis proyek dan praktik kerja 

lapangan. 

 

Kata kunci digital literacy, self-efficacy, kesiapan kerja, SMK, siswa, 

 

Abstract  
This study aims to analyze the effect of digital literacy and self-efficacy on the work readiness of Grade XII 

students at SMKN 14 Jakarta. The background of this research is based on the relatively high unemployment rate 

among vocational high school graduates and the gap between students’ competencies and the demands of the 

labor market. Preliminary findings also indicate that some students still have doubts about their work readiness, 

particularly in terms of digital technology mastery and self-confidence. This study employs a quantitative 

approach with an explanatory research method. The population consists of 322 students, with a sample of 180 

students selected using a proportionate random sampling technique based on the Taro Yamane formula. Data 

were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using SPSS. The results show that digital 

literacy has a positive and significant effect on work readiness (t = 5.21; sig. 0.000), as does self-efficacy (t = 

6.34; sig. 0.000). Simultaneously, both variables have a significant effect, with an F-value of 72.18 and a 

coefficient of determination (R²) of 0.56, meaning that 56% of work readiness is influenced by these two 

variables. Thus, digital literacy and self-efficacy play an important role in improving students’ work readiness. 

Therefore, schools are encouraged to strengthen digital-based learning and develop students’ self-confidence 

through project-based learning and industrial internships. 

Keywords: digital literacy, self-efficacy, work readiness, vocational high school, students 

 

PENDAHULUAN  
 

Perkembangan revolusi industri 4.0 yang berlangsung pesat seiring dengan transformasi 

digital yang telah membawa perubahan signifikan dalam dunia kerja. Kondisi ini menuntut 

tenaga kerja untuk tidak hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi juga memiliki kemampuan 

yang relevan dengan kebutuhan industry. Dalam situasi ini, lulusan pendidikan kejuruan yang 

seharusnya dipersiapkan untuk langsung terjun ke dunia kerja perlu memiliki kemampuan 

beradaptasi yang kuat (Julianto et al., 2025). Lulusan SMK yang dipersiapkan untuk menjadi 

tenaga kerja profesional setelah lulus, perlu membekali diri dengan berbagai kemampuan, seperti 
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keterampilan pribadi, kompetensi, komunikasi, kerja sama tim, hingga penguasaan teknologi 

agar mampu memenuhi tuntutan dunia kerja (Ali, 2021). Aspek kesiapan kerja sangat penting 

bagi setiap lulusan, sebab tingkat kesiapan tersebut dapat menjadi indikator dalam memprediksi 

kinerja di masa mendatang sekaligus menjadi pijakan dalam pengembangan karier setelah 

memasuki dunia kerja (Abdullah ’Aini et al., 2020). 

Dalam konteks kesiapan kerja, penguasaan hard skill memiliki peran yang sangat penting 

dan berpengaruh. Namun, keterampilan teknis saja tidak cukup, siswa juga memerlukan 

penguasaan soft skill. Di era modern seperti sekarang, digital literacy menjadi salah satu hard 

skill utama yang harus dikuasai oleh siswa, mengingat hampir seluruh aspek pekerjaan telah 

terintegrasi dengan teknologi digital. Hal ini menunjukkan bahwa digital literacy tidak hanya 

terbatas pada pemahaman teknologi semata, tetapi juga berperan dalam membantu individu 

mengikuti perkembangan industri, meningkatkan keterampilan komunikasi digital, serta 

mengoptimalkan teknologi untuk mendukung efektivitas dan efisiensi kerja (Fuada et al., 2025).  

Namun demikian, penguasaan keterampilan tersebut tidak akan optimal apabila tidak 

diimbangi dengan kemampuan soft skill, khususnya self-efficacy. Rasa percaya diri terhadap 

kemampuan diri sendiri sangat dibutuhkan agar siswa mampu menerapkan kompetensi digital 

yang dimiliki secara efektif dalam dunia kerja. Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi 

cenderung meyakini bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk memberikan perubahan 

pada lingkungannya. (Ningsih & Hayati, 2020)  

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Winarno dkk. (2024), menemukan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara digital literacy dan self-efficacy terhadap kesiapan kerja. 

Selain itu, penelitian oleh Budiarti dkk. (2024) dan Noviyanto & Wijanarka (2023), menunjukan 

bahwa semakin tinggi tingkat digital literacy dan self-efficacy seseorang, maka semakin tinggi 

pula tingkat kesiapan kerjanya. 

Dengan kata lain, kombinasi antara digital literacy yang baik dan tingkat self-efficacy 

yang tinggi akan membentuk kesiapan kerja yang utuh. Sebaliknya, apabila siswa kurang self-

efficacy dan tidak memiliki penguasaan digital literacy yang memadai, maka mereka akan 

kesulitan beradaptasi, bersaing, bahkan berkontribusi di lingkungan kerja yang kompetitif pada 

saat ini. 

 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan pengaruh 

antar variabel secara objektif. Metode yang digunakan adalah explanatory research, yaitu 

penelitian yang bertujuan menjelaskan generalisasi dari sampel ke populasi serta menguji 

hubungan, perbedaan, atau pengaruh antarkomponen variabel sesuai hipotesis yang telah 

dirumuskan (Sari et al., 2023). Populasi yang digunakan mencakup seluruh siswa kelas XII dari 

semua jurusan di SMKN 14 Jakarta sebanyak 322 siswa. Ukuran sampel dalam penelitian ini 

ditentukan sebanyak 180 siswa menggunakan rumus Taro Yamane. Teknik pengambilan sample 

menggunakan teknik proportionate random sampling, sehingga setiap kelompok dalam populasi 

memperoleh kesempatan yang seimbang untuk terwakili sebagai sampel penelitian (Creswell., 

2009). 

Sumber data yang digunakan merupakan data primer dengan metode pengambilan data 

menggunakan kuesioner skala Likert. Variabel Kesiapan Kerja (Y) diukur   melalui   indikator 

keterampilan, pengetahuan, pemahaman dan atribut kepribadian.  Variabel Digital Literacy (X1)  

diukur  dengan indikator dari UNESCO, yaitu literasi informasi dan data, komunikasi dan 

kolaborasi, kreasi konten digital, keamanan, pemecahan masalah, mengoperasikan hardware dan 

software, dan kompetensi terkait karier. Variabel Self-Efficacy (X2) diukur melalui indikator 

magnitude/level, generality, dan strength. Teknik analisis data meliputi uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t dan uji F), serta uji 

koefisien deterrminasi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

HASIL 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan suatu instrumen, khususnya daftar 

pertanyaan atau pernyataan, dalam menggambarkan variabel yang diukur. Suatu butir dinyatakan 

valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, dengan pengujian dua sisi pada taraf 

signifikansi 0,05 (Wiratna Sujarweni, 2022). 
Tabel 1. Uji Validitas Variabel Kesiapan Kerja 

No R hitung R tabel Hasil 

1 0.664 

0.279 

Valid 

2 0.848 Valid 

3 0.79 Valid 

4 0.732 Valid 

5 0.69 Valid 

6 0.757 Valid 

7 0.709 Valid 

8 0.819 Valid 

9 0.672 Valid 

10 0.668 Valid 

11 0.734 Valid 

      Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan pada data yang disajikan dalam Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa ke-12 

butir pernyataan yang ditujukan kepada responden untuk variabel kesiapan kerja telah terbukti 

valid secara keseluruhan.  
Tabel 2. Uji Validitas Variabel Digital Literacy 

No R hitung R tabel Hasil 

1 0.663 

0.279 

Valid 

2 0.763 Valid 

3 0.718 Valid 

4 0.729 Valid 

5 0.803 Valid 

6 0.743 Valid 

7 0.547 Valid 

8 0.666 Valid 

9 0.809 Valid 

10 0.802 Valid 

11 0.846 Valid 

12 0.849 Valid 

       Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan pada data yang disajikan dalam Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa ke-11 

butir pernyataan yang ditujukan kepada responden untuk variabel digital literacy telah terbukti 

valid secara keseluruhan.  
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Tabel 3. Uji Validitas Variabel Self-Efficacy 

No R hitung R tabel Hasil 

1 0.76 

0.279 

Valid 

2 0.808 Valid 

3 0.809 Valid 

4 0.832 Valid 

5 0.857 Valid 

6 0.777 Valid 

7 0.829 Valid 

8 0.838 Valid 

9 0.724 Valid 

10 0.782 Valid 

11 0.81 Valid 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan pada data yang disajikan dalam Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa ke-11 

butir pernyataan yang ditujukan kepada responden untuk variabel self-efficacy telah terbukti 

valid secara keseluruhan. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas, menurut Ghozali (2021), bertujuan untuk mengukur konsistensi kuesioner 

yang digunakan sebagai indikator suatu variable. Suatu konstruk atau variabel dinyatakan 

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. 
Tabel 4. Uji Reliabilitas Variabel 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Kriteria Hasil 

1 Kesiapan Kerja 0.908 

0.7 

Reliabel 

2 Digital Literacy 0.948 Reliabel 

3 Self-Efficacy 0.915 Reliabel 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa seluruh instrumen penelitian, memiliki koefisien 

Cronbach's Alpha > 0.7. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua variabel tersebut 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan instrumen yang digunakan dinyatakan konsisten 

atau dapat diandalkan. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas diterapkan untuk memverifikasi apakah distribusi data penelitian 

merepresentasikan populasi yang berdistribusi normal. Penelitian ini mengadopsi teknik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) melalui pendekatan exact test Monte Carlo dengan tingkat 

kepercayaan 99%, data dikategorikan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi 

(probabilitas) menunjukkan angka di atas 0.05. 
Tabel 5. Uji Normalitas 

Monte Carlo Sig. Signifikasi Hasil 

0,053 0.050 Distribusi Normal 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 
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Hasil uji normalitas yang tersaji pada Tabel 5 menunjukkan nilai Monte Carlo sig. (2-

tailed) sebesar 0.053 nilai ini lebih besar dari 0.50, maka dapat disimpulkan bahwa data residual 

dalam model regresi ini memiliki distribusi yang normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi keberadaan korelasi antar variabel 

independen dalam sebuah model regresi. Kriteria pengujian menetapkan bahwa multikolinearitas 

terjadi jika nilai Tolerance < 0.10 atau VIF > 10. 
Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Digital Literacy 0.489 2,046 

Self-Efficacy 0,489 2,046 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel digital literacy dan self-efficacy 

memiliki nilai tolerance di atas 0.10 serta nilai VIF di bawah 10. Temuan ini mengonfirmasi 

bahwa model penelitian bebas dari gejala multikolinearitas.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengidentifikasi adanya gejala heteroskedastisitas, penelitian ini menggunakan uji 

Koefisien Spearman’s Rho. Uji ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan pengujian dua 

arah. Apabila hasil korelasi menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). 
Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Spearman-Rho 

Digital Literacy 0.05 0,360 

Self-Efficacy 0,05 0,471 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan pada Tabel 7, pengujian heteroskedastisitas dilakukan melalui metode 

korelasi Spearman-Rho. Karena kedua nilai tersebut lebih besar dari 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa model penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas.  

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Irrawati & Mukaramah (2024) regresi linier berganda  adalah teknik analisis 

statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel terikat (dependen) 

dengan dua atau lebih variabel bebas (independen). 
Tabel 8. Analisis regresi linear berganda 

Variabel Koefisien Standar Error 

Konstanta 4,346 1,817 

Digital Literacy 0,295 0,048 

Self-Efficacy 0,594 0,044 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, maka dapat dibuat persamaan Y = 

4.346 + 0.295X1 + 0.594X2 + e. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
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kesiapan kerja siswa dipengaruhi secara positif oleh digital literacy dan self-efficacy, dengan 

konstanta sebesar 4,346 yang merepresentasikan nilai dasar kesiapan kerja saat variabel lainnya 

tetap. Koefisien regresi digital literacy (X1) sebesar 0,295 dan self-efficacy (X2) sebesar 0,594 

menunjukkan adanya hubungan searah, di mana setiap peningkatan satu satuan pada kedua 

variabel tersebut akan diikuti oleh kenaikan kesiapan kerja. 

 

Uji T Parsial 

Uji signifikansi parsial digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen secara individual. 
Tabel 9. Uji T 

Variabel Sig. t-hitung 

Digital Literacy 0.000 6,093 

Self-Efficacy 0,000 13,614 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan tabel diatas, variabel Digital Literacy (X1) secara statistik terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII di SMKN 14 Jakarta. 

Hal ini didasarkan pada nilai t hitung sebesar 6.093 yang melampaui t tabel 1.973, serta angka 

signifikansi 0.000 yang berada di bawah standar 0.05. 

Sementara itu, variabel Self-Efficacy (X2) menunjukkan pengaruh positif yang bahkan 

lebih dominan dengan nilai t hitung mencapai 13.614 dan tingkat signifikansi 0.000. Dengan 

hasil yang melampaui kriteria pengujian tersebut, membuktikan bahwa keyakinan diri siswa atas 

kemampuannya memiliki dampak sangat besar terhadap kesiapan kerja mereka. 

 

Uji F Simultan 

Uji F dilakukan untuk menganalisis pengaruh variabel independen secara kolektif atau 

simultan terhadap variabel dependen dalam model regresi. 
Tabel 10. Uji F 

F-hitung Sig. F-tabel 

348,962 0.000 3,05 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F hitung sebesar 348,962 yang jauh lebih besar dari 

F tabel (3,05), serta didukung oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah ambang 

batas 0,05. Temuan ini memberikan bukti statistik yang kuat untuk menyimpulkan bahwa 

variabel digital literacy dan self-efficacy secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengevaluasi seberapa besar kontribusi 

variabel bebas dalam mendeskripsikan fluktuasi yang terjadi pada variabel terikat. 
Tabel 11. Uji Koefisien determinasi 

R R Square 
Adjusted R Square 

Standar Error 

0,893 0.798 0,795 2,228 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel digital literacy dan self-

efficacy secara simultan memiliki hubungan korelasi yang sangat kuat (R = 0,893) terhadap 
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kesiapan kerja, dengan kontribusi pengaruh sebesar 79,5% (sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 

Adjusted R Square 0,795). Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas variasi kesiapan kerja 

siswa dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara sisanya sebesar 20,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa digital literacy (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja (Y) siswa kelas XII SMKN 14 

Jakarta, yang dibuktikan dengan nilai t hitung 6,093 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Koefisien 

regresi sebesar 0,295 mengonfirmasi bahwa setiap peningkatan kecakapan digital siswa akan 

diikuti dengan peningkatan kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja secara nyata. 

Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

digital literacy yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula kesiapan mereka dalam 

menghadapi dunia kerja. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

memanfaatkan teknologi digital menjadi salah satu faktor penting dalam mempersiapkan diri 

untuk memasuki dunia kerja.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa self-efficacy (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan kerja (Y), yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,594, t 

hitung 13,614, serta nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan ini secara statistik mendukung 

penerimaan hipotesis kedua (H2), yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi keyakinan diri 

siswa terhadap kemampuannya, maka akan semakin optimal pula kesiapan mereka dalam 

menghadapi tuntutan dunia kerja. Siswa yang percaya pada kemampuannya cenderung memiliki 

motivasi yang lebih tinggi untuk belajar, mencoba hal-hal baru, serta mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam pekerjaan. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) melalui uji F menunjukkan bahwa digital literacy 

dan self-efficacy secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

kerja siswa dengan nilai F hitung sebesar 348,962 dan signifikansi 0,000. Kekuatan hubungan ini 

tergolong sangat kuat dengan nilai korelasi (R) sebesar 0,893 serta nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,798. Nilai tersebut menunjukkan di mana kedua variabel tersebut mampu 

menjelaskan 79,8% variasi kesiapan kerja siswa. Sementara itu, sisanya sebesar 20,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hal ini membuktikan 

bahwa kombinasi antara penguasaan teknologi dan keyakinan diri merupakan faktor kunci yang 

menentukan tingkat kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. 

Kesiapan kerja tidak hanya bergantung pada kemahiran teknis digital, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh aspek psikologis berupa self-efficacy. Literasi digital yang baik memungkinkan 

siswa memanfaatkan teknologi secara efektif, sementara self-efficacy memberikan dorongan 

mental agar siswa berani dan percaya diri dalam menerapkan kemampuan tersebut. Oleh karena 

itu, sinergi antara peningkatan keterampilan hard skill digital dan penguatan mentalitas percaya 

diri menjadi strategi yang esensial bagi sekolah untuk mencetak lulusan yang kompetitif dan siap 

menghadapi tantangan industri. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Digital Literacy dan Self-Efficacy Terhadap Kesiapan Kerja, maka dapat disimpulkan bahwa 

penguasaan digital literacy (X1) terbukti memberikan dampak positif terhadap kesiapan kerja 

(Y) siswa kelas XII SMKN 14 Jakarta. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 

0,295 dan nilai t-hitung 5,21 > t-tabel 1,973 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan 

ini menegaskan bahwa kemampuan dalam mengoperasikan teknologi, mengelola informasi 

digital, serta kecakapan berkomunikasi di platform daring menjadi fondasi utama yang 
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memperkuat kesiapan siswa dalam menghadapi tuntutan dunia industri yang saat ini didominasi 

oleh sistem digital. 

Variabel self-efficacy (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

kerja. Secara statistik, variabel ini memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,594 dan nilai t-

hitung 6,34 > t-tabel 1,973 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Fakta bahwa koefisien self-efficacy 

lebih besar dibandingkan digital literacy menunjukkan bahwa keyakinan diri merupakan faktor 

pendorong mental yang paling dominan dalam membentuk optimisme siswa memasuki dunia 

kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keyakinan diri siswa terhadap 

kemampuannya, maka akan semakin optimal pula kesiapan mereka dalam menghadapi tuntutan 

dunia kerja. 

Terdapat pengaruh secara simultan, digital literacy dan self-efficacy berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja dengan nilai F-hitung 152,437 > F-tabel 3,05. Besarnya 

kontribusi kedua variabel ini terhadap kesiapan kerja ditunjukkan oleh nilai koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 79,8%, sedangkan sisanya sebesar 20,2% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian ini. Sinergi antara kecakapan teknologi (hard skill) dan kekuatan keyakinan diri 

(soft skill) menjadi kunci utama dalam menciptakan lulusan SMK yang kompetitif dan siap kerja 

secara optimal. 
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